
PENGARUH DISIPLIN KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TERHADAP MOTIVASI KERJA DI LINGKUP SEKRETARIAT  

 

Pemberian kewenangan pemerintahan yang luas kepada daerah membawa 
konsekuensi langsung berkurangnya kewenangan Pemerintah Pusat terhadap 
daerah dan penambahan tanggung jawab kepada daerah. Terjadinya  penambahan 
wewenang membawa konsekuensi penambahan tugas kepada daerah. Untuk 
melaksanakan semua tugas itu kemudian dilakukan restrukturisasi kelembagaan. 

Sejalan dengan restrukturisasi yang dilakukan, dibutuhkan peningkatan 
kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang ada sebaik mungkin. Untuk itu 
perlu diperhatikan sikap dasar pegawai terhadap diri-sendiri, kompetensi, pekerjaan 
saat ini serta gambaran mereka mengenai peluang yang bisa diraih dalam struktur 
organisasi yang baru. Namun tidak dapat dipungkiri juga bahwa perubahan struktur 
organisasi yang baru dapat mengakibatkan stress dan kecemasan karena 
menghadapi sesuatu yang sangat baru dan tentunya berbeda dari sebelumnya. 
Untuk itulah pada saat ini adalah waktu yang tepat bagi kita bicara tentang faktor 
 disiplin kerja dan motivasi kerja yang mempunyai pengaruh  serta peran yang tinggi.  

Memang jika dilihat secara riil, faktor kedisiplinan memegang peranan yang 
amat penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para pegawai. Seorang pegawai 
yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik 
walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan 
mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan 
pekerjaan. Demikian juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati 
peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa 
ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai kedisiplinan kerja yang 
tinggi akan mempunyai kinerja yang baik bila dibanding dengan para pegawai yang 
bermalas-malasan karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Selain hal di atas faktor motivasi juga tidak kalah penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi dapat menjadi pendorong seseorang 
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena 
itulah tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya 
mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu selain disiplin kerja alangkah lebih 
baik jika motivasi kerja pegawai perlu juga dibangkitkan dan ditingkatkan agar 
pegawai dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya peranan faktor disiplin 
kerja dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan melihat 
kondisi riil di lapangan seringkali kita jumpai bahkan Pemerintah Kabupaten 
Mojokerto sudah sering melaukan razia dan sidak. Bahkan gebrakan  pertama yang 
dilakukan Pemerintah Kabupaten Mojokerto melalui Badan Kepegawaian, Pendidikan 
dan Pelatiha dengan disipli apel pagi diharapkan akan disusul dengan gebrakan-
gebrakan berikutnya terhadap pegawai Pemda di lingkungan Sekretariat Daerah 
Kabupaten Mojokerto. Dapat diketahui bahwa tingkat kedisiplinan pegawai masih 



rendah. Hal ini terlihat dari fenomena masih adanya pegawai yang berkeliaran di 
mall-mall atau pertokoan bahkan di pasar tradisional pada saat jam kerja. Para 
pegawai dengan tanpa beban memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal-hal 
lain di luar pekerjaannya. 

 Di samping itu, tampak masih rendahnya motivasi kerja pegawai. Hal ini 
terlihat dari rendahnya semangat pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini berakibat pada rendahnya kinerja yang 
dimiliki pegawai yang terlihat dari sering terjadinya keterlambatan dalam 
penyelesaian pekerjaan. Untuk itu di tunggu langkah selanjutnya dari Pemerintah 
Kabupaten guna peningkatan budaya kerja yang semakin prima. (Bagian PDE) 

 

 


